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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melakukan analisis dari variabel pengaruh
kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Binjai. Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan
seluruh wajib pajak orang pribadi yang didapatkan dari data dan terdaftar di KPP
Pratama Binjai, yaitu sebanyak 311.642 orang. Sampel penelitian yang didapatkan
sebanyak 100 wajib pajak orang pribadi dipilih dengan menggunakan rumus Slovin. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Binjai.
Kesadaran wajib pajak yang tinggi dan penerapan sanksi perpajakan yang tegas akan
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, kepatuhan wajib pajak

PENDAHULUAN

Pajak tergolong sebagai sebuah kewajiban yang perlu dan wajib dipenuhi oleh setiap warga
negara Indonesia guna mendukung pertumbuhan sebuah negara. Berdasarkan UU Nomor
28 Tahun 2007, pajak adalah pembayaran yang harus dilakukan oleh individu atau
organisasi sesuai dengan ketentuan hukum, tanpa imbalan langsung, dan diperuntukkan
untuk kepentingan negara guna mencapai kemakmuran rakyat. Setiap orang atau organisasi
di Indonesia wajib berpartisipasi dalam pembayaran pajak. Di negara ini, sistem yang
diterapkan dalam pemungutan pajak adalah self-assessment, di mana wajib pajak memiliki
kewajiban untuk menghitung sendiri jumlah pajak yang harus mereka bayar, memahami
peraturan perpajakan saat ini, dan menyadari pentingnya membayar pajak (Nabila, 2020).
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Fenomena yang ditemukan, kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan perpajakannya
setiap tahunnya menunjukkan persentase yang tidak signifikan (Tan, Hizkiel, et al.,
2021). Kondisi kegagalan dalam pemenuhan persyaratan wajib pajak ini dapat terjadi
dikarenakan kurangnya tingkat kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya membayar
pajak serta sanksi perpajakan yang tergolong ringan serta tidak begitu Kketat.
Masyarakat berasumsi bahwa pajak sebagai pungutan wajib tidak termasuk dalam
keikutsertaannya, hal ini dikarenakan masyarakat menganggap belum mendapat
manfaat nyata dari pemungutan pajak tersebut baik bagi dirinya ataupun negara.
Selain itu, penerapan sanksi perpajakan belum mampu meningkatkan kepatuhan wajib
pajak bahkan masih ditemukan wajib pajak yang cenderung menyepelekan aturan-
aturan yang ditetapkan seperti sengaja terlambat dalam melakukan pelaporan
perpajakan bahkan tidak melakukan pelaporan sama sekali. Pemerintah telah
melakukan berbagai usaha untuk mempermudah proses pelaporan pajak bagi wajib
pajak, seperti menerapkan teknologi informasi untuk memudahkan pelaporan dan
mengadakan webinar secara rutin untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak
mengenai pentingnya pelaporan pajak serta memberikan pemahaman mengenai sanksi
yang mungkin akan diterapkan jika terjadi pelanggaran aturan. Tujuan dari semua
upaya tersebut adalah agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk
melakukan pelaporan perpajakan. Namun kenyataannya, upaya-upaya yang dilakukan
hingga tahun 2020 masih belum membuahkan hasil. Permasalahan ini dapat dilihat
berdasarkan data yang terkumpul yaitu realisasi pelaporan SPT dari total wajib pajak
yang telah terdaftar seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Realisasi Pelaporan SPT Periode 2017-2020

Tahun WP Terdaftar Realisasi Pelaporan SPT Rasio Kepatuhan
2017 16.598.887 12.047.967 72,58%
2018 17.653.046 12.551.444 71,10%
2019 18.334.683 13.394.502 73,06%
2020 19.006.794 14.755.255 77,63%

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2021

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak masih
sangat kurang. Tahun 2017 hingga 2020, rasio kepatuhan wajib pajak yang melapor SPT
bergerak fluktuatif terkadang turun dan terkadang naik serta belum dapat melewati
persentase di atas 80%. Hal ini dapat terjadi dikarenakan banyaknya wajib pajak yang
masih belum memiliki kesadaran yang tinggi dalam mematuhi aturan perpajakan yang ada
dan melakukan pelaporan SPT setiap tahunnya.

Pada Selasa (02 April 2019), Yustinus Prastowo selaku Direktur Eksekutif Center for
Indonesia Taxation Analysis CITA) kepada Okezone, menyebutkan beberapa penyebab
rendahnya tingkat kepatuhan tersebut. Pertama, pemahaman wajib pajak bahwa
penghasilan yang diperoleh sudah termasuk dalam pemotongan pajak,sehingga tidak perlu
melakukan pelaporan SPT dan biasanya hal tersebut paling sering terjadi pada wajib pajak
orang pribadi. Kedua, peran pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
sangatlah penting.




Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib.......
............................................. (Hermawan Sutanto, Amelia Lautan ).........cccccceeevvevviveinnnnn 37

Dirjen Pajak perlu menerapkan sanksi perpajakan yang tegas sehingga mampu
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan yang ketat dan berat bagi
pelanggar pajak dapat menciptakan ketertiban perpajakan di seluruh masyarakat. Namun,
dengan adanya penerapan sanksi pajak terkadang dapat menimbulkan pro dan kontra
bahkan terkadang malah membuat wajib pajak menjadi semakin tidak patuh dalam
melakukan pelaporan perpajakan dikarenakan kurang setuju dengan aturan dari pemerintah
(Andi, Purba ,et al., 2019).

Fenomena-fenomena yang diuraikan sebelumnya membuat banyak penelitian sebelumnya
yang melakukan penelitian untuk mencari faktor-faktor apa saja yang berpengaruh pada
kepatuhan pajak seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Atarmawan (2020) yang
menyatakan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, namun sebaliknya sanksi pajak memilik
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini
belum dibuktikan apakah variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian berikutnya
dilakukan oleh Anindyajati (2021) yang menyatakan bahwa variabel kesadaran wajib
pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun sama
dengan penelitian sebelumnya dimana penelitian ini belum dibuktikan apakah variabel
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbagai penelitian sebelumnya yang dilakukan
menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan faktor yang sangat penting agar
dapat mendukung program pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak seluruh
masyarakat. Namun, penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan ditemukan terdapat
banyak perbedaan hasil penelitian sehingga memunculkan adanya research gap.

Berdasarkan research gap dari penelitian terdahulu, membuat peneliti ingin
melakukan pengujian kembali terhadap variabel-variabel tersebut yaitu kesadaran
wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak. Peneliti ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui faktor kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakn
berpengaruh seberapa besar atau tidak terhadap tingkat kepatuhan pajak orang pribadi
di KPP Pratama Binjai dengan melakukan modifikasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi seorang wajib pajak secara sadar untuk
melakukan pelaporan kewajiban perpajakannya secara tepat waktu (Tan, Hizkiel, et al.,
2021). Menurut Sa’diyah, et al. 2022, terdapat beberapa indikator-indikator yang dapat
dijadikan acuan dalam pengukuran kesadaran wajib pajak yaitu: 1) Kesadaran berdasarkan
niat dari individual, 2) Kesadaran sebagai seorang warga negara dalam merespon pajak, 3)
Kesadaran dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, 4) Kesadaran untuk berperilaku jujur
dalam merespon kewajiban pajak, 5) Kesadaran terhadap regulasi perpajakan.
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Sanksi Perpajakan

Sanksi pajak adalah hukuman yang diberikan kepada masyarakat yang secara sadar dan
tidak sadar melanggar peraturan perpajakan. Sanksi dalam perpajakan biasanya berupa
hukuman denda dengan nominal yang ditentukan dan apabila pelanggan terlalu berat maka
dapat berupa sanksi pidana (Muniroh, 2022). Menurut Lhoka & Sukartha (2020), terdapat
beberapa indikator-indikator yang dapat dijadikan acuan dalam pengukuran sanksi pajak
yaitu: 1) Pemahaman wajib pajak mengenai sanksi pajak, 2) Kepatuhan wajib pajak
terhadap sanksi pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah sikap seseorang dalam memenuhi kewajiban
perpajakan secara positif serta patuh dengan semua aturan-aturan perpajakan yang dibuat
oleh pemerintah (Firmansyah, Harryanto,et al 2022). Menurut Tan, Hizkiel et al. (2022),
terdapat beberapa indikator-indikator yang dapat dijadikan acuan dalam pengukuran
kepatuhan wajib pajak yaitu: 1) Kesadaran untuk memiliki NPWP, 2) Kesadaran untuk
tidak menunggak pajak, 3) Melakukan perhitungan perpajakan dengan benar, 4)
Melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu, 5) Patuh dan sadar serta tidak
melakukan pelanggaran.

Kerangka Konseptual Penelitian

Kesadaran Wajib H:
Pajak (X1) m Kepatuhan Wajib

Pajak (Y)

Sanksi Pajak H
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan beberapa kriteria
sebagai berikut yaitu wajib Pajak yang terdaftar dalam NPWP sebagai wajib pajak orang
pribadi aktif, wajib pajak orang pribadi yang menjalankan usahanya sendiri, wajib pajak
yang melaksanakan sendiri kewajiban perpajakannya (menghitung, membayar, dan
melaporkan). Populasi yang digunakan pada penlitian penelitian ini terdiri dari seluruh
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar sebagai wajib pajak di KPP Pratama Binjai
sebanyak 311.642 orang. Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut:
N

T THN(e)?
n = jumlah total sampel
N = populasi penelitian
e = Batas toleransi kesalahan.
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Dalam penelitian ini, batas toleransi kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10%.
311.642

" 1+ 311.642(0,1)2

. 311642
" 1+ 311.642(0,01)

311642
"= 11311642

_ 311.642
"= 311742

n = 99,96 ataul00 orang
Jadi jumlah sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 100 orang.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan metode penyebaran kuesioner.
Karena data yang dikumpulkan melalui kuesioner, maka diperlukan pengujian kualitas data
yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas agar hasil penelitian dapat dianggap valid dan
reliabel. Setelah pengujian kualitas data selesai, dilakukan pengujian asumsi klasik, yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Teknik analisis yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linier berganda yakni
sebuah teknik analisis untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan dasar sebagai berikut:

Y=a+bh X;+by, Xs+e

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi
(R?), uji statistik t, dan uji statistik F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kualitas data

Pada tahap awal, dilakukan pengujian kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner pengumpulan data yang digunakan
adalah valid. Validitas diukur menggunakan teknik korelasi Bivariate Pearson (Product
Moment Pearson) dengan menghitung korelasi antara skor setiap item pertanyaan dengan
skor total. Uji validitas dianggap valid jika nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5% atau
jika nilai rhitung lebih besar dari reape.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pearson Itabel Sign. Keterangan
Correlation
Total (Fhitung)

P1 0,454 0,012 < 0,05 Valid

P2 0,456 0,011 < 0,05 Valid

Kesadaran Wajib P3 0,593 0.361 0,001 < 0,05 Valid
Pajak (X) P4 0,635 ' 0,000 < 0,05 Valid
P5 0,700 0,000 < 0,05 Valid

P6 0,687 0,000 < 0,05 Valid

P1 0,447 0,013 < 0,05 Valid

P2 0,721 0,000 < 0,05 Valid

o P3 0,623 0,000 < 0,05 Valid
Sanksi Pajak (X3) =1 0.738 0.361 0.000 < 0,05 Valid
P5 0,652 0,000 < 0,05 Valid

P6 0,640 0,000 < 0,05 Valid

P1 0,730 0,000 < 0,05 Valid

P2 0,778 0,000 < 0,05 Valid

Kepatuhan Wajib P3 0,722 0.361 0,000 < 0,05 Valid
Pajak () P4 0,707 ' 0,000 < 0,05 Valid
P5 0.612 0,000 < 0,05 Valid

P6 0,660 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa semua nilai rhiwng yang dihasilkan adalah
positif dan > reqpe Yaitu > 0,361 dan nilai signifikansi masing-masing item pertanyaan <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen diuji dalam penelitian ini adalah
valid.

Selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk untuk mengukur tingkat reliabel dari
setiap indikator pada penelitian ini. Metode yang digunakan untuk melihat data sudah
reliabel atau tidak dengan metode Alpha Cronbach’s () yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach's Alpha N Item Keterangan
1 Kesadaran Wajib Pajak (X;) 0,630 6 Reliabel
2 Sanksi Pajak (X5) 0,706 6 Reliabel
3 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,783 6 Reliabel

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menggunakan Alpha Cronbach's, ketiga variabel
dalam penelitian ini menunjukkan nilai reliabilitas yang cukup tinggi, yaitu lebih besar dari
0,60.
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang pertama adalah dengan melakukan uji normalitas. Uji normalitas
bertujuan mengetahui tingkat kenormalan distribusi data yang digunakan dalam penelitian
ini. Cara penentuan pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka data terdistribusi normal. Kebalikannya, apabila signifikansinya lebih kecil dari
0,05 maka nilai residualnya tidak terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2.12568526
Most Extreme Differences Absolute 0,065
Positive 0,053
Negative -0,065
Test Statistic 0,65
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,200%¢

a. Test Distribution Is Normal

b. Calculated From Data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This Is A Lower Bound Of The True Significance
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat hasil uji normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogrov-Smirnov dan mendapakatn nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan pada penelitian ini sudah
memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan tujuan untuk mengetahui pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0,454 2,203
X2 0,454 2,203

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan Tabel 5 mendapatkan nilai Tolerance variabel independen sebesar 0,454 yang
lebih besar dari 0,1, sedangkan nilai VIF variabel independen sebesar 2,203 yang lebih
kecil dari 10, sehingga data yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan bebas dari
multikolinearitas. Uji asumsi klasik yang terakhir adalah uji heteroskedastisitas yang
dilakukan dengan tujuan mengetahui terdapat adanya penyimpangan dari asumsi Kklasik.
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Glejser dengan meregresi
variabel bebas dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikan antara variabel bebas dan
residual mutlak lebih dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,691 1.190 0,581 0,563
X1 0,078 0,069 0,169 1.130 0.261
X2 -0,041 0,064 -0,097 -0.646 0,520

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel X; sebesar 0,261 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel X; tidak memiliki
masalah heteroskedastisitas. Variabel X, sebesar 0,520 lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pada variabel X, tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji analisis regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,223 1,828
X1 0,395 0,105 0,373
X2 0,427 0,098 0,433

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:
Y =4,223 + 0,395 X; + 0,427 X, + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) sebesar 3,975 yang artinya jika tidak ada variabel X; dan X, maka
nilai Y sebesar 4,223 satuan.

2. Variabel pertama yaitu X; bernilai B; = 0,395 yang berarti setiap kenaikan variabel
Xisebesar 1 satuan, maka nilai Y akan naik sebesar 0,395 satuan dengan asumsi
variabel X, tetap.
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3. Variabel kedua yait sanksi perpajakan X, bernilai B, = 0,427 yang berarti setiap
kenaikan variabel X, sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan naik sebesar 0,427 satuan
dengan asumsi variabel X; tetap.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pertama yang akan dilakukan yaitu uji koefisien determinasi yang

dilambangkan dengan R? untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,752 0,565 0,556 2,14749

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,556. Hal ini
berarti 55,6% perubahan variabel Y disebabkan oleh X; dan X,, sedangkan sisanya 54,4%
disebabkan oleh faktor di luar perubahan variabel X; dan Xa.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji-t dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
signifikan dimensi dari variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji-t
Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.223 1,828 2.310 0,023
X1 0,395 0.105 0,373 3.749 0,000
X2 0,427 0,098 0,433 4.357 0,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Persamaan garis regresi Y = 4,223 + 0,395 X;. Berdasarkan nilai thiung = 3,749 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Dengan menggunakan signifikansi dan 0,05, nilai tiape dengan
df = nk = 100-3 = 97 (n = jumlah responden dan k = jumlah variabel) diperoleh tpel
sebesar 1,983. Maka diperoleh thitung (3,749) > traper (1,983). Hal ini membuktikan bahwa X;
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y di KPP Pratama Binjai.

Persamaan garis regresi Y = 4,223 + 0,427 X,. Berdasarkan nilai thiung = 4,357 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Dengan menggunakan signifikansi dan 0,05, nilai t:ape dengan
df = nk = 100-3 = 97 (n = jumlah responden dan k = jumlah variabel) diperoleh tpel
sebesar 1,983. Maka diperoleh thitung (4,357) > traner (1,983). Hal ini membuktikan bahwa X5
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y di KPP Pratama Binjai.
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Pengujian hipotesis yang terakhir adalah uji F yang dilakukan untuk menguji pengaruh
signifikan dimensi variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 580,855 2 290,427 62,.976 0,000
Residual 447,335 97 4,612
Total 1028,190 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan nilai Fpiwng Sebesar
62,976 dengan signifikansi 0,000. Pengambilan keputusan pertama dengan melihat nilai f
perbandingan fhiwng dan frper dengan taraf signifikansi 5% nilai Fpe dengan dfl = (k-1) =
3-1 = 2, df2 = nk = 100-3 = 97 (n= jumlah responden dan k= jumlah variabel) diperoleh
Fraer S€besar 3,09. Dari tabel di atas, Fniung adalah 62,976. Hal ini menunjukkan Fhiwng
(62,976) > Fper (3,09). Hal ini membuktikan bahwa X; dan X, secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y di KPP Pratama Binjai.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada KPP
Pratama Binjai

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Tabel 9 juga memberikan
informasi bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai sig. sebesar 0,000 dimana
0,000 < 0,05 dan thitung 3,749 > twner 1,983 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak di KPP Pratama Binjai.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak
terhadap kewajiban perpajakannya, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak. Hal ini dikarenakan kesadaran wajib pajak terhadap
pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban tersebut. Kesadaran wajib pajak juga dapat
memotivasi wajib pajak untuk membayar pajak dengan sukarela dan meminimalisir risiko
dikenakan sanksi perpajakan. Namun demikian, perlu diingat bahwa kesadaran wajib pajak
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pengetahuan tentang peraturan perpajakan,
citra dan integritas instansi perpajakan, dan kesadaran sosial. KPP Pratama Binjai
melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan
kepada wajib pajak, serta menciptakan citra dan integritas yang baik sebagai lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan perpajakan.
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Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada KPP Pratama
Binjai

Hipotesis kedua menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Tabel 9 juga memberikan informasi bahwa
sanksi perpajakan memiliki nilai sig. sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 dan t piwyng 4,357 >
t wapel 1,983 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak pada KPP Pratama Binjai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin besar sanksi perpajakan yang diterapkan oleh KPP Pratama Binjai, maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Hal ini dikarenakan
adanya efek pencegahan dari sanksi perpajakan yang membuat wajib pajak lebih berhati-
hati dalam memenuhi kewajiban perpajakannya agar tidak dikenakan sanksi yang lebih
berat. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa penggunaan sanksi perpajakan yang
terlalu berat atau tidak sesuai dengan kebijakan yang berlaku dapat berdampak negatif
terhadap iklim usaha dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, KPP Pratama Binjai
harus tetap berhati-hati dalam menerapkan sanksi perpajakan dengan proporsional dan adil.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pada KPP Pratama Binjai

Tabel 10 menunjukkan nilai F hiwng 62,976 > F per 3,09 sedangkan nilai signifikansi 0,000
dimana nilai 0,000 < 0,05. Dengan demikian, variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi
perpajakan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak pada KPP Pratama Binjai. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan sanksi perpajakan
sebagai bentuk hukuman atas pelanggaran kewajiban perpajakan dapat memperkuat efek
dari kesadaran wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain,
sanksi perpajakan dapat menjadi salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan
kesadaran wajib pajak dan mendorong kepatuhan wajib pajak. Namun demikian, perlu
diperhatikan bahwa pengaruh simultan tersebut hanya berlaku pada variabel yang diuji
dalam penelitian ini yaitu kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan. Masih ada faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti sistem administrasi
perpajakan yang efektif, kesederhanaan dan kejelasan regulasi perpajakan, serta pelayanan
yang prima dari instansi perpajakan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, mendapatkan hasil bahwa kesadaran wajib pajak
dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pada KPP Pratama Binjai. Pertama, kesadaran wajib pajak dapat diartikan
sebagai pemahaman dan kesadaran individu terhadap kewajiban mereka dalam membayar
pajak. Semakin tinggi tingkat kesadaran ini, semakin besar kemungkinan wajib pajak akan
patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
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Kedua, penerapan sanksi perpajakan yang tegas dapat memberikan insentif tambahan bagi
wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan. Ancaman sanksi yang jelas dan efektif
dapat menjadi faktor penekan yang kuat terhadap perilaku pajak yang tidak patuh. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kesadaran wajib pajak dan
sanksi perpajakan yang tegas maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Binjai akan semakin meningkat.

Saran

Penelitian berikutnya dapat dilakukan analisis mengenai kepatuhan wajib pajak dengan
mengembangkan penelitian berupa penambahan variabel-variabel penelitian lainnya yang
dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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